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MOTTO 

 

“Berjuang tidak harus selalu maju dan memaksa, 

terkadang perlu mundur sejenak untuk mencari jalan lain, 

karena menjadi kuat juga perlu istirahat.” 
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PERSEMBAHAN 
 

Alhamdulillahi rabbil „alamin, segala puji bagi Allah SWT. 

atas limpahan rahmat, taufiq, serta inayahnya kepada seluruh 

hamba tanpa terkecuali. Selanjutnya, tidak lupa sholawat serta 

salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW., 

semoga kita dapat memperoleh cahaya kebenaran dan dengannya 

pula dilimpahkan kebaikan-kebaikan. 

Saya persembahkan karya sederhana ini kepada: 

1. Orang tua saya Bapak Wisman dan Ibu Rusmi, serta teruntuk 

adik saya tercinta Anindita Keisha Zahra yang telah 

mendo’akan, mensupport, mencurahkan segala waktu, pikiran, 

dan tenaga sehingga saya bisa mencapai titik ini.  

2. KH. Hafidz Ubaidillah, M.Si., yang senantiasa saya nantikan 

keberkahan ilmunya, serta masih dan akan selalu terngiang di 

kepala saya salah satu wejangan dari beliau, “Seng gawe skripsi 

telat iku mung siji, yoiku gengsi.”, yang akhirnya berhasil 

menyadarkan saya untuk menyelesaikan skripsi yang sudah 

saya mulai ini. 

3. Tim Silaturahmi Abadi (Muchammad Ainun Najib, M. Fairuzi, 

dan Nu’man Faisol) yang telah memberikan ruang inspirasi 

dengan argumentasi dimensi dikala curangnya dunia mulai 

merajalela. Terima kasih, dan semoga lekas menyusul sampai di 

titik ini. 

4. Vario 125 CBS 2012 merah, motor kesayangan yang telah 

menemani ketika sedang berada dimanapun dan dalam keadaan 

apapun, semoga kesehatan senantiasa menyertai. 

5. Perempuan yang kepastian identitasnya sampai sekarang masih 

dirahasiakan oleh-Nya. Dimanapun engkau berada, saya yakin 

jika do’a terbaik selalu tercurahkan kepada saya. 

6. Pembaca yang budiman, semoga keberkahan dan pelajaran 

senantiasa menyertai setelah membaca skripsi ini. 

 

 

 

  



viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tertanggal 10 

September 1987 Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/u/1987. 

A. Konsonan 

No Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

1  Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

2  Ba B Be 

3  Ta T Te 

4  Ṡa ṡ es (dengan titik 

di atas) 

5  Jim J Je 

6  Ḥa ḥ ha (dengan titik 

di bawah) 

7  Kha Kh ka dan ha 

8  Dal d De 

9  Żal ż Zet (dengan titik 

di atas) 

10  Ra r er 

11  Zai z zet 

12  Sin s es 

13  Syin sy es dan ye 

14  Ṣad ṣ es (dengan titik 

di bawah) 

15  Ḍad ḍ de (dengan titik 

di bawah) 

16  Ṭa ṭ te (dengan titik 

di bawah) 

17  Ẓa ẓ zet (dengan titik 

di bawah) 

18  `ain ` koma terbalik (di 

atas) 
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19  Gain g ge 

20  Fa f ef 

21  Qaf q ki 

22  Kaf k ka 

23  Lam l el 

24  Mim m em 

25  Nun n en 

26  Wau w we 

 Ha h ha ھ 27

28  Hamzah ‘ apostrof 

29  Ya y ye 

B. Vokal Pendek 

1. (fathah) : a, َََكَتب : kataba 

2. (kasrah) : i, ََِسُئل : su’ila 

3. (dummah) : u, َُيذَْھَب : yażhabu 

C. Vokal Panjang 
 qāla : قبَلََ ,ā : (fathah+alif) اََ .1

 qīla : قيِْلََ ,ī : (’kasrah+ya) ايَِْ .2

 yaqūlu : يقَوُْلَُ ,ū : (dummah+wau) اوَُْ .3

D. Diftong 

 kaifa : كَيْفََ ,ai : (’hamzah+ya) ايََْ .1

 haula : حَوْلََ ,au : (hamzah+wau) اوََْ .2

E. Pengecualian 
1. Kata-kata dari bahasa asing yang telah diadopsi ke dalam 

bahasa Indonesia, maka penulisannya disesuaikan dengan 

huruf ejaan kata-kata tersebut sebagaimana tertuang dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), seperti hadis, 

ulama, tasawuf. 

2. Huruf hamzah di awal kata ditulis dengan huruf vokal, tanpa 

didahului tanda apostrof (‘), seperti Umayyah, Abu 

Hurairah. 

3. Kata-kata termasuk nama orang yang disandarkan kepada 

Allah dan sifat-Nya, serta ad-Din, ditulis langsung, seperti 

Waliyullāh, Hujjatullāh, Syamsuddīn. 

4. Ya an-nisbah pada akhir kata ditulis ī. 
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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillahi rabbil „alamin, segala puji bagi Allah SWT. 

atas limpahan rahmat, taufiq, serta inayahnya kepada seluruh 

hamba tanpa terkecuali. Selanjutnya, tidak lupa sholawat serta 

salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW., 

semoga kita dapat memperoleh cahaya kebenaran dan dengannya 

pula dilimpahkan kebaikan-kebaikan. 

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis telah 

mendapatkan banyak bimbingan dan saran-saran dari berbagai 

pihak sehingga skripsi ini dapat terealisasikan meskipun tidak tepat 

waktu, melainkan di waktu yang tepat. Untuk itu, penulis 

menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih sebesar-

besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Abdurrohman Kasdi, Lc., M.Si. selaku 

rektor Institut Agama Islam Negeri Kudus yang telah 

menyetujui penyusunan skripsi ini. 

2. Bapak Dr. H. Ahmad Atabik, Lc., M.S.I., selaku Dekan 

Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Kudus yang 

telah memberi peran penting dalam penyusunan skripsi ini. 

3. Bapak (Alm) Dr. H. Zumrodi, M.Ag., selaku dosen 

pembimbing sebelumnya yang telah meluangkan waktu, tenaga, 

dan pikiran untuk memberikan bimbingan dan pengarahan 

dalam penyusuan proposal skripsi ini. 

4. Bapak Dr. Abdul Karim, S.S., M.A., selaku dosen pembimbing 

selanjutnya yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran 

untuk melanjutkan memberikan bimbingan dan pengarahan 

dalam penyusunan skripsi ini. 

5. Seluruh Dosen Fakultas Ushuluddin yang telah menyalurkan 

seluruh tenaganya dalam mendidik kami untuk menjadi 

mahasiswa yang terdidik serta berakhlaqul karimah. 

7. Orang tua saya Bapak Wisman beserta Ibu Rusmi yang 

senantiasa saya sayangi dan hormati, terima kasih atas segala 

privilage, fasilitas, do’a, dukungan, serta perjuangan yang telah 

diberikan dengan tulus dan tidak dapat saya tebus dengan 

apapun. Selanjutnya, teruntuk adik saya tercinta Anindita 

Keisha Zahra yang telah mendo’akan dan mensupport sehingga 

saya bisa mencapai titik ini.  
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6. KH. Hafidz Ubaidillah, M.Si., selaku ketua Yayasan 

Assyafi’iyyah Talun yang senantiasa saya nantikan keberkahan 

ilmunya, serta masih dan akan selalu terngiang di kepala saya 

salah satu wejangan dari beliau, “Seng gawe skripsi telat iku 

mung siji, yoiku gengsi.”, yang akhirnya menyadarkan saya 

untuk menyelesaikan skripsi yang sudah saya mulai ini. 

7. Seluruh ustadz-utadzah mulai dari saya belum bisa membaca 

huruf hijaiyah hingga bisa membaca, seluruh guru mulai dari 

TK hingga perguruan tinggi yang tidak bisa saya sebutkan satu-

persatu yang telah mengajari saya banyak pengetahuan 

sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini. 

8. Serta semua pihak yang telah membantu saya yang tidak bisa 

saya sebutkan satu-persatu, terima kasih. 

Akhirnya, penulis hanya dapat memberikan do’a yang 

terbaik, semoga Allah SWT. memberikan pahala atas kebaikan 

mereka. Penulis harap, semoga skripsi ini bisa memberikan sedikit 

manfaat bagi diri sendiri dan orang lain, untuk bisa menjadi 

sumber literasi atau yang lain dan bisa disempurnakan oleh karya-

karya hebat selanjutnya, khususnya dalam bidang Ilmu al-Qur’an 

dan Tafsir. 

 

Kudus, 22 Juni 2023 

Penulis 

 

 

 

 

NU’MAN FAISOL 

NIM. 1830110121 

 


